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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga keuangan syariah adalah institusi keuangan yang memposisikan

dirinya pemain aktif dalam mendukung kegiatan ekonomi serta perkembangan

investasi, bank syariah sebagai salah satu lembaga keuangan syariah

merupakankan pemain aktif dalam kegiatan investasi dimasyarakat, disisi lain

bank syariah adalah lembaga keuangan yang mendorong dan mengajak

masyarakat untuk aktif berinvestasi di masyarakat (Ascaray, 2015, hal. 247).

Perkembangan perbankan Islam telah menunjukan perubahan dan

dinamika pertumbuhan yang cepat. Beberapa negara-negara maju, seperti United

States, United kingdom, European Union, Canada, Singapore telah menerapkan

sistem keuangan islam. Instrumen keuangan Islam dapat di terima secara global,

di karenakan dampak dan akibat globalisasi ekonomi serta krisis finansial yang

terjadi di dunia beberapa terakhir. Tetapi, globalisasi ekonomi, mekanisme

laissez-faire atau pasar bebas ( AFTA), Serta krisis finansial yang melanda

indonesia merupakan akibat dari lemahnya komitmen para bankir terhadap

corporate governance serta lemahnya pengaturan dan pengawasan pemerintah, di

mana iklam bisnis perbankan tidak mengutamakan etika bisnis antara investor dan

bankir. (Sukarti, 2013)
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Perkembangan perbankan syariah tidak jauh berbeda dengan industri-

industri lainnya. Dengan adanya pergerakan zaman dan kebutuhan masyarakat

yang sangat luas, perbankan syariah yang ada pada saat ini banyak mengalami

peningkatan yang sangat signifikan, perkembangan ini diwujudkan dengan

berbagai bentuk produk, prinsip, sistem operasional yang ada pada perbankan

syariah. Sejak awal mula kegiatan bank syariah dilakukan di pakistan dan

Malaysia pada sekitar 1940-an. kemudian dimesir pada tahun 1963 dengan

berdirinya Islamic Rural Bank dan masih berskala kecil. Kemudian tahun 1975 di

Uni Emirat Arab, ditandai dengamn berdirinya Dubai Islamic Bank pada 1977. Di

Indonesia kehadiran perbankan syariah relatif baru yaitu pada awal 1990-an

masyarakat Indonesia merupakan masyarakat muslim terbesar di dunia. Prakarsa

untuk mendirikan bank syariah diindonesia dilakukan oleh Majelis Ulama

Indonesia (MUI) pada tanggal 18-20 Agustus 1990. Namun diskusi tentang bank

syariah sebagai basis Ekonomi Islam sudah dimulai sejak awal 1980. Bank

syariah pertama di Indonesia adalah PT Bank Muamalat Indonesia yang sudah

memiliki puluhan cabang di Indonesia (Abdullah, 2014, hal. 213).

Perhatian masyarakat terhadap perbankan sangat besar,baik dalam

ekonomi sedang tumbuh subur maupun sebaliknya. Hal ini dikarenakan lembaga

perbankan dalam kehidupan dunia modern merupakan suatu lembaga yang sulit

dihindari (Pratiwi, 2010). Krisis moneter yang menimpa indonesia beberapa tahun

yang lalu tepatnya tahun 1997/1998, berdampak besar pada industri perbankan.

Banyak bank-bank konvansional yang dilikuidasi karena mengalami negtive

spread. Hanya bank syariah ( yang menggunakan sistem bagi hasil ) yang dapat
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bertahan karena tidak terbebani kewajiban membayar bunga simpanan kepada

nasabahnya, karena hanya membagi hasil sesuai dengan margin keuntungan yang

diperoleh bank (Sari, 2015).

Peran perbankan sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi suatu negara.

Bank dapat dikatakan sebagai darahnya pereonomian suatu negara. Oleh karena

itu kemajuan suatu bank disuatu negara dapat pula dijadikan ukuran kemajuan

negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu negara, maka semakin besar

peranan perbankan dalam mengembalikan negara tersebut (kamsir, 2008).

Pandangan masyarakat terhadap bank syariah adalah bank syariah identik

dengan bank sistem bagi hasil , bank syariah secara eksklusif hanya untuk khusus

umat islam, selain itu juga terungkap bahwa pengetahuan masyarakat tentang

sistem perbankan syariah masih rendah . Meskipun demikian pemahaman tentang

keunikan produk/jasa bank syariah secara umum masih rendah. Faktor-faktor

yang memotivasi masyarakat untuk menggunakan jasa perbankan syariah tenyata

lebih di dominasi oleh faktor kualitas pelayanan dan kedekatan lokasi bank dari

pusat kegiatan. Sedangkan dari faktor pertimbangan agama adalah motovator

sangat penting untuk mendorong pengguna jasa bank syariah (Puspita, 2005).

Masyarakat tidak mengetahui produk-produk bank syariah tentunya tidak

akan berminat menggunakan jasa bank syariah, kecuali orang yang berkeinginan

kuat menabung pada bank syariah dikarenakan menghindari unsur riba.

Pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang bank syariah juga akan

mempengaruhi pandangan masyarakat mengenai banksyariah itu sendiri. Secara

mudahnya pandangan masyarakat terhadap bank syariah tergantung dengan apa
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yang mereka ketahui. Faktor lain faktor pengetahuan, pengetahuan merupakan

pengalaman aktual yang tersimpan dalam kesadaran manusia.

Selain itu, pelayanan merupakan suatu tindakan yang ditawarkan oleh

suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak

mengakibatkan kepemilikan apapun,pelayanan yang tinggi yang bertaraf tinggi

akan menghasilkan kepuasan yang tinggi serta pembelian ulang yang lebih sering.

Dan bagi dunia perbankan, pemilihan lokasi tentu harus lebih mengutamakan

prinsip ekonomi, dimana keberadaan lokasi suatu bank haruslah dapat

memberikan kemudahan bagi nasabah untuk mengakses kebank tersebut. Semakin

dekat lokasi sebuah bank dengan masyarakat konsumennya, maka akan

mempengaruhi insentitas untuk mendatangi bank tersebut.

Selain itu faktor pendapatan adalah faktor yang mendasar dalam penentu

minat masyarakat. Pendapatan setiap individu tidak sama karena profesi yang

berbeda-beda. Pendapatan yang diperoleh tidak semua dibelanjakan untuk barang

dan jasa, ketika kebutuhan sudah terpenuhi sebagian dari pendapatannya akan

ditabungkan untuk keperluan di masa yang akan datang. Hal inilah yang

membedakan minat seseorang yang berbeda tergantung dengan pendapatan yang

didapatkan. (Viranti, 2015)

Selanjutnya faktor bagi hasil dimana seseorang akan tertarik atau

berminat setelah mengetahui produk-produk yang disajikan oleh bank syariah

dengan adanya kesepakatan antara dua belah pihak menentukan nisbah bagi hasil

yang akan sama-sama saling ridho dan suka rela. Karena dengan bagi hasil ini
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terhindar dari/bunga sehingga masyarakat akan lebih memilih bank syariah

(Hidayah, 2014).

Di zaman yang serba komopetitif ini, bank syariah harus berorentasi

kepada kepuasan nasabah,dalam hal ini terdapat beberapa faktor yang

menyebabkan tercapai atau tidaknya kepuasan nasabah tersebut. Apabila tingkat

kepuasan nasabah tinggi akan meningkatan loyalitas nasabah sehinga mereka

tidak akan berpindah pada bank syariah atau bank konvensional lainnya,

sebaliknya apabila tingkat kepuasan rendah akan menyebabkan kekecewaan pada

nasabah sehingga mereka akan mencari bank lainnya yang memiliki tingakat

kepuasan dan jaminan yang menjanjikan. Kepuasan nasabah merupakan sasaran

utama dalam konsep pemasaran bank (antonio, 2001, hal. 25).

Seorang konsumen dalam memilih sebuah produk tentu bukan semata-

mata karena dorongan kebutuhan semata. Faktor pribadi, psikologis, dan sosial

juga menjadi pertimbangan bagi seorang konsumen dalam memilih produk

tertentu (Farrel W. M., 1995, hal. 211).

Faktor pribadi biasanya meliputi karakterstik individu, seperti usia

pembeli dan tahap hidup pembeli,pekerjaan, kondisi ekonomi , gaya hidup, serta

kepribadian dan kondisi ekonomi (Sunyoto, 2015, hal. 42).

Faktor psikologis yang mempengaruhi prilaku konsumen biasanya

adalah pengetahuan (learning), serta keyakinan dan sikap. Faktor yang terakhir

adalah faktor sosial seperti prilaku kelompok acuan (kelompok referensi),

keluarga, serta peran dan status sosial dari konsumen. Dari faktor tersebut

munculah yang dinamakan perilaku konsumen (Agustina, 2011, hal. 41).
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Sistem syariah dalam dunia perbank Indonesia muncul sebagai akibat

adanya ketidak puasan individu, hususnya kalangan islam terhadap sistem

perbankan yang ada di indonesia. Ketidak puasan tersebut lebih banyak mengacu

pada sistem pembungaan yang menerut islam termasuk dalam kategori riba. Islam

melarang riba dan membolehkan (ba’i) berdasarkan keuntungan yang sah.

Perbedaan pokok antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional

adalah adanya larangan riba (bunga) bagi perbankan syariah. Riba dilarang,

sedangkan jual beli (ba’i) dihalalkan. Dengan demikian, maka membayar dan

menerima bunga pada uang yang dipinjam dan meminjamkan (Zainul, 2000, hal.

150).

Indonesia merupakan suatu negara dengan sebagian besar penduduknya

muslim. Namun hal ini belum cukup membuat bank-bank syariah menjadi bank

yang besar di indonesia karena minat masyarakatnya yang masih kurang. Bank

syariah seolah seperti sulit menebus dominan perbakan konvensional, padahal

mayoritas masyarakat indonesia adalah muslim.

Permasalahan yang menjadi kendala perkembngan bank syariah adalah

pemahaman masyarakat yang belum tepat terhadap kegiatan operasional bank

syariah. Masyarakat banyak memandang bahwa bank syariah dan bank

konvensional sama saja, hanya berbeda dari segi istilahnya saja, bahkan syariah

hanya dipandang sebagai bank yang mempunyai harga administrasi relatif lebih

tinggi. Hal ini menunjukan bahwa masyarakat belum memahami konsep bank

syariah sebagai institusi keuangan islam yang bertujuan lebih dari sekedar itu

(Junaidi, 2015).
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Kalimantan tengah adalah salah satu provinsi di indonesia yang terletak

di Pulau kalimantan. Ibu kotanya adalah kota palangkaraya. Pada wilayah

kecamatan bataguh kabupaten kapuas pada daerah pulau kupang RT. 01 terdiri

dari 95 kepala keluarga dengan tingkat ekonomi bawah dan menengah yang

memiliki banyak potensi usaha yang bisa di kembangkan baik dari sektor industri

rumah tangga, pertanian, maupun usaha perkebunan, jika dilihat dari kegiatan

usaha yang dilakukan masyarakat pulau kupang RT. 01 daerah ini di kenal sebagai

tempat menjual kayu ulin yang di datangkan dari seluruh pelosok kalimantan

tengah, dan beberapa masyarakat berprofesi sebagai petani dan adapula

masyarakat yang memiliki usaha kecil berupa warung, yaitu warung kebutuhan

sehari-hari maupun warung makan. Melihat potensi usaha yang ada masyarakat

mampu mengembangkan usaha yang dimiliki sehingga mampu meningkatkan

perekonomian keluarga. Terdapat 41 usaha kecil yang ada di wilayah pulau

kupang RT. 01, usaha kayu ulin 4 orang, terdapat 17 warung dan 18 orang

memiliki usaha di bidang perkebunan, ada pula 2 warga yang membuka bengkel

motor. Namun masyarakat yang mempunyai usaha kecil pada wilayah pulau

kupang RT. 01 tidak ada yang menggunakan perbankan syariah dan hanya 16

orang yang menggunakan bank konvensional.

Pada kenyataannya masyarakat pulau kupang pada umumnya banyak

menjatuhkan pilihan dan meminjam uang pada lembaga keuangan selain bank

syariah, banyak dari masyarakat menabung dan meminjam uang di bank

konvensional dan meminjam pada koperasi umum, padahal di dalam bank

konvensional sudah di ketahui menganut sistem bunga yang menurut sebagian
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ulama sistem bunga termasuk di haramkan karena bunga di kategorikan sebagai

riba. Maka dari itu perlu didirikan bank syariah, bank syariah didirikan karena

keinginan masyarakat ( terutama masyarakat yang beragama islam) yang

berpandangan bunga merupakan hal yang sangat diharamkan , hal ini lebih di

perkuat lagi dengan pendapat para ulama yang ada di Indonesia yang diwakili

oleh fatwa MUI yang intinya mengharamkan bunga bank jika terdapat unsur-

unsur riba atau unsur tambahan, dan tambahan itu di isyaratkan dalam akad dan

dapat menimbulkan adanya unsur pemerasan.

Dengan mayoritas masyarakat rata-rata islam dan jumlah penduduknya

cukup banyak namun sistem perbankan syariah masih sangat kurang diketahui dan

diminati masyarakat luas disana. Secara umum permasalahan perbankan syariah

hampir sama,adapun permasalahan perbankan syariah di kelurahan pulau kupang

ialah karena adanya anggapan masyarakat yang masih bingung tentang perbankan

syariah, masih banyak masyarakat yang belum mengetahui secara jelas tentang

perbankan syariah dan banyak masyarat yang beranggapan bahwa bank syariah

dan konvensional itu tidak ada bedanya, bahkan masih ada yang berasumsi bahwa

bank syariah hanya sebuah lebel untuk menarik para nasabah muslim dibidang

perbankan.

Seharusnya masyarakat lebih memilih menggunakan perbankan syariah

untuk meningkatkan perekonomian keluarga dan dapat mengembangkan kegiatan

usahanya, bank syariah memiliki berbagai macam pilihan dan menerapkan kegiata

oprasionalnya sesuai dengan syariat islam, dan tidak mengandung unsur riba yang

dijelaskan Allah Swt pada surah Al-Baqarah:2/275 yang berbunyi:
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منَِ ٱلشَّیطۡنَُٰ یَتخََبَّطُھُ ٱلَّذِي یقَُومُ كَمَا إلاَِّ یقَُومُونَ لاَ ٱلرِّبَوٰاْ یَأۡكُلُونَ ٱلَّذِینَ
ٱلرِّبَوٰاْۚ وحَرََّمَ ٱلۡبَیۡعَ َُّHٱ وَأحََلَّ ٱلرِّبَوٰاْۗ مِثۡلُ ٱلۡبَیۡعُ إِنَّمَا قَالُوٓاْ بِأَنَّھمُۡ ذَٰلِكَ ٱلۡمَسِّۚ
وَمنَۡ َِّۖHٱ إِلَى وَأَمرُۡهۥُٓ سَلفََ مَا فَلَھۥُ فَٱنتَھَىٰ رَّبِّھِۦ مِّٞن مَوعۡظَِة جَآءَهۥُ فَمنَ

خَٰلِدُونَ فِیھَا ھمُۡ ٱلنَّارِۖ أَصحَٰۡبُ فَأُوْلَٰٓئِكَ عَادَ
Artinya: “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan
setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama
dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya
(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang
mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di
dalamnya.

Dengan beberapa kemudahan baik dari segi produk yang ditawarkan oleh

bank syariah minat masyarakat Pulau kupang RT. 01 masih sangat lemah untuk

menggunakan bank syariah, sehubung dengan uraian latar belakang masalah di

atas maka penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul “FAKTOR-

FAKTOR YANG MEMENGARUHI MINAT MASYARAKAT TERHADAP

PERBANKAN SYARIAH DI KELURAHAN PULAU KUPANG

KECAMATAN BATAGUH KABUPATEN KAPUAS”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka pertanyaan

dalam penelitian ini adalah apa saja faktor-faktor yang memengaruhi minat

masyarakat Pulau Kupang terhadap Perbankan Syariah ?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui faktor-faktor apa saja yang memengaruhi minat masyarakat Pulau

Kupang terhadap Perbankan Syariah.

D. Kegunaan Penelitian

1. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak

perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin dan juga

sebagai bahan referensi kalangan akademik, serta menambah informasi dalam

pengembangan ilmu pengetahuan.

2. Praktis

Bagi lembaga perbankan syariah agar dapat mengetahui penghambat

minat masyarakat terhadap perbankan syariah, sehingga lembaga keuangan yang

ada khususnya lembaga perbankan syariah dapat meningkatkan pelayanan pada

bank syariah. Sehingga dapat ,meningkatkan minat masyarakat untuk

menggunakan bank syariah.

E. Definisi Operasional

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, terlebih dahulu akan

dijelaskan beberapa istilah yang digunakan untuk penelitian ini.
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1. Minat

Minat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rasa lebih suka dan rasa

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat

pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri

dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,

semakin besar minatnya. Crow and crow mengatakan minat berhubungan

dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau

berurusan dengan orang,benda,kegiatan,pengalaman yang di rangsang oleh

kegiatan itu sendiri (Djaali, 2007, hal. 121).

2. Faktor-faktor

Faktor pribadi, psikologis, dan sosial juga menjadi pertimbangan bagi

seorang konsumen dalam memilih produk tertentu. (Farrel W. P., 1995, hal.

211) . Faktor pribadi biasanya meliputi karakterstik individu, seperti usia

pembeli dan tahap hidup pembeli,pekerjaan, kondisi ekonomi, gaya hidup,

serta kepribadian dan kondisi ekonomi (Danang, 2015, hal. 42) . Faktor

psikologis yang mempengaruhi prilaku konsumen biasanya adalah

pengetahuan (learning), serta keyakinan dan sikap. Faktor yang terakhir

adalah faktor sosial seperti prilaku kelompok acuan (kelompok referensi),

keluarga, serta peran dan status sosial dari konsumen. Dari faktor tersebut

munculah yang dinamakan perilaku konsumen (Shinta, 2011, hal. 41).

3. Bank Syariah

Bank Syariah adalah bank aktivitasnya meninggalkan masalah riba. Bank

islam atau biasa di sebut dengan Bang Tanpa Bunga, adalah lembaga
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keuangan atau perbankan yang oprasional dan produknya dikembangkan

berlandakan pada Al-Quran dan Hadis Nabi Saw. Atau dengan kata lain,

Bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan

pembiayaan dan jasa-jasalainnya dalam lalu lintas pembayaran serta

peredaraan uang yang pengoperasiaanya disesuaikan dengan prinsip syarit

Islam.

F. Penelitian Terdahulu

Daftar dan karya yang peneliti jadikan penelitian terdahulu adalah

sebagai berikut :

1. Meyka Cahyaningrum Winarti. Judul Analisis Faktro-Faktor yang

Mempengaruhi Rendahnya Minat Masyarakat Terhadap Lembaga

Keuangan Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi rendahnya minat masyarakat menggunakan

lembaga keuangan Islam di Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. Faktor-

faktor ini adalah layanan,pengetahuan,dan religiusitas. Penelitian ini

menggunakan primer dengan memberikan kuesioner kepada masyarakat

muslim di Kabupaten Grobogan yang tidak memiliki rekening dibank

syariah dan tidak melakukan transaksi dilembaga keuangan syariah lainnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear

berganda. Dengan menggunakan program pengolahan data SPSS 19.0.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukan

bahwa variabel layanan memiliki pengaruh positif yang signifikan
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terhadap minat menggunakan lembaga keuangan syariah, dan untuk

religiusitas memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat

masyarakat Grobongan menggunakan lembaga keuangan Islam (winarti,

2016) . Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu

membahas faktor penghambat minat masyarakat terhadap perbankan

syariah. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu

pembahasan yang lebih diperkecil ruang lingkupnya pada penelitian ini

hanya membahas faktor penghambat rendahnya minat masyarakat.

2. Ali Chamidun. Judul analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat

UMKM mengajukan pembiayaan pada lembaga keuangan syariah. Dalam

skripsi ini membahas mengenai faktor yang paling dominan

mempengaruhi minat umkm mengajukan pembiayaan pada lembaga

keuangan syariah serta mencari faktor apa yang paling dominan yang

mempengaruhi Umkm dalam mengajukan pembiayaan pada lembaga

keuangan syariah hasil penelitian menunjukan bahwa prosedur merupakan

faktor yang paling dominan yang mempengaruhi minat UMKM

mengajukan pembiayaan pada lembaga keuangan syariah (Chimidun, 2015)

. Adapun perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini yaitu minat

mengajukan pada lembaga keuangan syariah merupakan persamaan yang

menjadi fokus utama dalam penelitian. Perbedaan terdapat pada objek

penelitian penelitian difokuskan pada masyarakat umum. Sedangkan pada

penelitian terdahulu lebih difokuskan pada minat UMKM mengajukan

pembiayaan pada semua lembaga keuangan syariah.
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Zuraidah Isnawati. Judul bank syariah antara realita dan harapan

masyarakat. Dalam skripsi ini membahas tujuan dari penelitian ini adalah

mengetahui minat masyarakat kelurahan simpang tiga terhadap bank syariah serta

faktor pendorong dan penghambat masyarakat bertransaksi di bank syariah.

Penelitian ini menggunakan metode observasi,wawancara dan angket pada

masyarakat muslim kelurahan simpang tiga , penulis mengambil sampel sebanyak

100 orang dengan menggunakan teknik random sampling. Dari hasil penelitian

dapat disimpulkan bahwa faktor pendorong masyarakat betransaksi di bank

syariah antara lain karena bank syariah bisa menjadi mitra kepercayaan yang akan

membantu mengembangkan usahanya .sedangkan faktor penghambatnya adalah

masih kurangnya kesadaran dan kepercayaan masyarakat untuk turut adil dalam

memajukan bank syariah (Isnawati, 2016) . Adapun persamaan penelitian ini

dengan penelitian terdahulu yaitu, sama-sama membahas faktor penghambat

masyarakat terhadap perbankam syariah.

G. Sistematika Pembahasan

Adanya pembuatan sistematika pembahasan, dipendang perlu oleh penulis

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam pada pembahasan ini.

Secara sistematis, karya tulis ini tersusun dengan terbagi menjadi 5 bab.

Pembahasan yang berbeda-beda dimiliki tiap-tiap bab, namun terdapat keterkaitan

satu sama lain. Maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai beriut:
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BAB I berisi pendahuluan. Meliputi latar belakang, rumusan masalah,

tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, penelitian terdahulu dan

sistematika pembahasan.

BAB II berisi landasan teori. Pembahasan ini memberikan uraian umum

tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat terhadap perbankan

syariah.

BAB III berisi metode penelitian yang secara singkat menguraikan metode

yang digunakan untuk menggali data yang diperlukan. Pada bab ini membuat jenis

dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan

sumber data, teknik pengumpulan data, pengolahan dan analisis data, serta

tahapan penelitian.

BAB IV berisi penyajian data dan analisis data yang penulis lakukan

mengenai permasalahan yang diteliti.

BAB V berisi penutup. Pada bab ini meliputi kesimpulan dan saran-saran

dari hasil penelitian.


